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STRAK

g:narche merupakan haid pertama yang terjadi pada wanita karena adanya proses pengeluaran darah dari uterus
disertai oleh serpihan selaput dinding uterus dan terjadi secara periodik. Konseling merupakan metode untuk
membantu memecahkan masalah klien. Penelitian ini bertujuan untuk mcugidcnkalsi tingkat kecemasan
remaja yang mengalami menarchee yang tidak dibberi konseling, lﬂ]gidcnliﬁkelsi tingkat kecemasan remaja
yang mengalami menarche yang diberi konseling, dan menganalisis perbedaan tingkat kecemasan remaja yang
mengalami menarche yang diberi konseling dan yang tidak diberi konseling. Penelitian ini merupakan jenis
Survey Analitik dengan menggunakan Case Control. Sampel dalam penelit ini berjumlah 74 orang diambil
secara non probability dengan purposive sampling. Penelitian dilakukan di SDN Ngantru 3 dan SMPN |
Trenggalek. Pr()sesngumpulem data berlangsung mulai tanggal 23 januari sampai 28 januari 2019. Variabel
yang diukur adalah tingkat kecemasan pada mmaj;ﬂang mengalami menarche antara yang diberi konseling dan
yang tidak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan remaja yang mengalami menarc yang
tidak diberi konseling mengalami cemas ringan (48.64%), mengalami cemas sedang (5136%). Tingkat
kecemasan remaja yang mengalami menarche G]g diberi konseling tidak mengalami kecemasan atau normal
(51,36%), mengalami cemas ringan (48,64%). Dari hasil uji statistik Mann Whitney U test nilai Z hitung = -
7.238 dengan P-value sebesar 0.000. lebih kecil danalpha (o= 5%) yaitu (0.000 < 0.050), sehingga Ho ditolak,
artinya terdapat perbedaan hasil yang nyata pada tingkat kecemasan remaja yang mengalami menarche antara
yang diberi konseling dan yang tidak. Saran yang diharapkan perawat menerapkan konseling kesehatan.

Kata kunci : menarche, tingkat kecemasan, konseling

Differences in the Anxiety Level of Adolescents Who Are Menarche
between Those Given Counseling and Those Not About Menstruation in
SDN Ngantru 3 and SMPN 1 Trenggalek

ABSTRACT

Menarche is the first menstruation women because of the extravasation process from uterus which accompanied
by bits of uterine lining for it happened periodically. Counselling is a method to help solve client’s problems.
This study aims to identify the anxiety levels of adolescents who experience menarche who were not given
counseling, identifying the level of anxiety experienced menarche adolescents who were given counseling, and
analyze the differences in levels of anxiety experienced menarche adolescents who were not given counseling
and counseling. This study is a type of Survey Analytic by using the Case Control. The sample in this study
amounted 74 people who were taken by non-probability and purposive sampling. The study was conducted at
the SDN Ngantru 3 and SMPN 1 Trenggalek. The process of data collection is started from January 23 to 28
January 2019. Variable which is measured is the level of anxiety in adolescents who experienced menarche
between the counseling and are not given. The results showed that the level of anxiety experienced menarche
adolescents who were not given counseling experience mild anxiety (48.64%), anxiety is experienced (51.36%).
Level of anxiety experienced menarche adolescents who were given counseling did not experience anxiety or
normal (51.36%), experiencing mild anxiety (48.64%). From the results of statistical tests Mann Whitey U test
Z value count = -7238 with the P-value for 0000. smaller than alpha (« = 5%), namely (0000 <0050), so that Ho
1s rejected, it means that there are real differences in outcomes at the level of anxiety among adolescents who
experience menarche to be counseled and what does not. Advices which is expected from the nurses is
implement health counseling.

Key words: menarche, levels of anxiety, counseling




PENDAHULUAN

Menstruasi adalah pengelupasan lapisan
uterus yang terjadi setiap bulan berupa darah
dan jaringan (Akbarzadeh, 2017). Setiiap
remajaa  akaan  mengaalami  pubertaas.
Pubertaas merupaakan masaa awaal
pemaatangan seksuaal, yaakni suaatu periode
dimaana  seoraang remaja  mengaalami
perubaahan fisik, hormonaal, dan seksuaal
(Akbarzadeh, 2017). Memaasuki maasa
pubeer, padaa seoraang waanita diaawali
dengaan terjadinyaa menstruaasi. Haal ini
menaandai baahwa orgaan reproduksi telaah
aktif, yaitu dengaan diproduksinyaa sel telur
(ovum). Menaarche merupaakan istilaah daari
menstruaasi yaang pertaama kaali terjaadi
padaa waanita yaaitu suaatu  prosees
pengeluaaran daraah daari uteerus yaang
disertaai dengaan serpihaan selaaput dindiing
uteerus padaa waanita yaang terjaadi secaara
periiodik (Yu Ting Chang & Mei Ling Lin,
2013).

Menstruaasi pertaama paada remaaja
putrii seriing terjaadi paada usiaa 11 taahun,
naamun tidaak tertuutup kemungkinaan
terjaadi paada rentaang usiaa 9 hinggaa 16
taahun (Yu Ting Chang & Mei Ling Lin,
2013). Penelitiaan yaang dilaakukan oleeh
Setyowaati taahun 2018 menemukaan bahwaa
daari 400 oraang remaaja putrii di kotaa daan
di desaa Bugiis, Sulaawesi Selaatan yaang
sudaah menaarche berusiaa antaara 10,62
taahun saampai 15,71 tahun. Haal ini meliiputi
keloompok remaaja kotaa yaang berjumlaah
200 oraang dengaan usiaa raata-raata 1293
taahun daan kelompook remaaja desaa yaang
berjumlaah 200 oraang dengaan usiaa raata-
raata 13,18 tahun.

Saalah saatu gaangguan psikologiis paada
remaaja putrii saaat mengalaami menaarche
adaalah tiimbul peraasaan cemaas di daalam
diriinya. Haal inii umumnyaa disebaabkan
karenaa kuraangnya ataau salaah mendaapat
informaasi mengenaai menaarche.
Kecemaasan merupaakan keaadaan dimaana
indiviidu/kelompook mengaalami peraasaan
gelisaah (penilaaian ataau opiini) daan
aktivitaasi sisteem saraaf otonoom dalaam
bereespon terhaadap ancaaman yaang tidaak
jelaas, nonn speesifik (Yu Ting Chang &
Mei Ling Lin, 2013). Akaan tetaapi
kecemasaan dapaat menjaadi haal yaang
patologais apaabila reespon tidaak sesuaai
terhaadap  stimuulus  yaang  diberikaan

berdasaarkan intensitaas daan duraasinya
(Akbarzadeh, 2017). Kecemasaan selaalu
melibatkaan komponeen psikiis dann biologiis.
Kompoonen psikiis padaa kecemaasan
berbentuuk peraasaan khaawatir, cemaas,
waas-waas, guugup, rasaa tidaak amaan,
taakut, mudaah terkeejut, sertaa ketegaangan
teruus-meneruus. Gejalaa biologiis antaraa
laain keluhaan sesaak nafaas, daada tertekaan,
kepalaa ringaan seperti mengaambang,
keringaat dingiin, detaak jaantung berdebaar-
debaar, nyerii paada daaerah uluu haati sertaa
lekaas lelaah.

Oleeh karenaa ituu, waajar jikaa remaaja
putrii yaang mengaalami menaarche
seringkaali  meraasa cemaas terhaadap
perubaahan yaang terjaadi paada dirinyaa.
Penanganaan yaang  efeektif  untuuk
mengaatasi keceemasan paada remaaja putrii
saaat mengaalami menaarche akaan
mempengaaruhi prognosis. Oleh kaarena itu,
peraawat ataau paaramedis perluu
memberikaan konseeling paada remaaja putrii
tentaang menstruaasi. Konseeling membaantu
klieen agaar maampu menguaasai maasalah
yaang dihaadapi yaang mungkiin terjaadi
paada  waaktu vyaang aakan daatang
(Akbarzadeh, 2017). Berdaasarkan daata
daari Depkes RI taahun 2017, diketaahui
baahwa sekitaar 78% remaaja putrii SMP di
daeraah Gaarut Jaawa Baarat sudaah pemaah
mengikutia konseliing kesehaatan tentaang
menstruaasi  dii  sekolaahnya, sedaangkan
sekitaar 10% remaaja putrii beelum pernaah
mengikutii konseliing terseebut (Setyowati,
2019).

Pengertiaan menstruaasi yaang diberikaan
dengaan baaik padaa saaat konseliing, bisaa
membuaat seoraang remaaja putrii tidaak
perluu meraasa seedih ataau meraasa cemaas
dengaan hadirnyaa menstruaasi. Mereeka
justruu menjaadi banggaa karenaa merekaa
telaah mengaalami kesempurnaaan dalaam
mencapaai prosses kedewaasaan bioologis
yaang terjaadi padaa setiaap waanita.

Berdaasarkan koonsep daan bebearapa
faktaa di aatas, maaka peneliitian inii saaya
laakukan uuntuk meneeliti perbedaaan tingkaat
kecemaasan remaaja yaang sedaang
mengaalami menaarche aantara yaang dibeeri
konseliing daan yaang tidaak tentaang
menstruaasi di SDN Ngaantru 3 daan SMPN 1
Trenggaalek.




METODE
Peneliitian inii menggunaakan
rancaangan/desaain peneliitian Survey-Analitik
dengaan pendekaatan Case Control.
Peneelitian dilaakukan paada sisswi SDN
Nganttru 3 daan siswi SMPN 1 Trenggalek
Analisiis daata menggunaakan ujii
Mann Whitney padaa derajaat kepercaayaan
95% (a = 0,05).

HASIL

Jumlaah saampel peneelitian yaang
digunaakan daalam penelitiaan adaalah 74
oraang dengaan menjaawab kueesioner.

Haasil distribuusi  frekuuensi Perbeedaan
tingkaat kecemaasan remaaja yaang sedaang
mengalaami menaarche antaara yaang dibeeri
konseliing daan yaang tidaak tentaang
menstruaasi di SDN Ngaantru 3 daan SMPN 1
Trenggaalek.

dapaat dilihat pada tabel berikut :

Tidak diberi
konseling

Diberi konseling Total

Tingkat Kecemasan Normal

0 19 (51,36%) 19 (25,68%

)

Cemas ringan 18 (48.,64%) 18 (48.,64%) 36 (48,64%)

Cemas sedang 19 (51,36%) 0 19(25,68%)

Total 37 (50%) 37 (50%) 74 (100%)

Sumber : Data primer 2019
Variabel Perbandingan Z hitung Signifikansi Keterangan
Perbedaan tingkat kecemasan remaja
yang mengalami menarche antara
-7.238 0.000 Berbeda nyata

yang diberi konseling dan yang tidak

diberi konseling

Sumber : Data primer 2019

PEMBAHASAN

Tingkaat kecemaasan remaaja yaang
sedaang mengaalami meenarche yaang tidaak
dibeeri konseeling tentaang menstruaasi aada
37 oraang (dari 74 responnden) teelah
didapatkkan haasil bashwa yaang mengaalami
cemaas ringaan, sebaanyak 18 oraang
(48,64%), dann sebaanyak 19 oraang (51,36%)
mengalaami cemaas sedaang. Menuurut
Akbarzadeh (2017), kecemmasan aadalah
suatuu  siinyal  yanng  menyaadarkan,
memperingaatkan adaannya bahaaya yaang
menganncam dan memungkinkan seseeorang
mengammbil tinndakan untuuk mengaatasi
ancamman.

Tingkkat kecemmasan ituu  senndiri
dipengarruhi olehh usiia, tinggkat pendiidikan,
daan inforrmasi yaang didaapat. Keceemasan
paada reemaja yaang sedaang mengaalami
menaarche berdaasarkan ussia ttahun, adaa
45.95% respoonden yaang berussia 12 taahun,

dan ada 2297% vyang berusia 13 tahun,
mengalaami keceemasan bisaa dikaarenakan
paada usiaa 11-12 taahun merupaakan usiaa
remajaa awaal sedaangkan usiaa 13 taahun
adalaah usiaa remaaja tengaah (Setyowati,
2019).

Menurutt Stuartt daan Sunddeen ssemakin
tuaa cenderrung memmpunyai keceemasan
lebihh rinngan dibbandingkan yaang mmuda.
Karenaa semmakin cuukup umuur, tingkaat
kemataangan dana kekuaatan seseoraang
akaan lebihh maatang daalam berppikir daan
bekerjja. Sedanggkan maakin mmuda ummur
seseoranng masih kurang mampu dalam
mengambil tindakann. Berddasarkan uumur,
sesuaii dengan teorii diatass dimuungkinkan
karenaa usiaa respondeen yangg masihh
muuda sehingga dalanm menmghadapi suuatu
masalahh  tingkatt kematanngan prosses




berpikirr dann kekuatann punn terbattas
(Simanjuntak, 2013).

Tingkatt pendidikkan adaa 40,54% maasih
dudukk dii bangkku SD daan adaa 59, 45%
dudukk dii baangku SMP, sesuaai dengaan
pendapaat Stuaart daan Sunndeen baahwa
terjadinyaa kecemasaan lebihh  banyaak
dialamii oleeh seseoraang yanng mempuunyai
tingkaat penndidikan yaang maasih rendaah,
semakinn tinggii tingkaat pendidikkan yaang
diperooleh akkan memudaahkan sesseorang
untuuk meneriima inforrmasi daan maampu
mengatasii masallah yaang dihaadapi. Sessuai
dengann teoori tersebutt dappat
dimmungkinkan kaarena sebaagian beesar
resspondeen mmasih duduuk dibaangku SD
daan SMP sehiingga caraa untuuk meneerima
informasii punn jugaa terbaatas sehinggaa
respondeen terseebut mengaalami kecemaasan.

Untukk  informmasi paada remajaa
mengennai mensttruasi  sebaanyak 87.83%
beluum mendaapatkan inforrmasi tenttang
menstruaasi, daan sebaanyak 12,17% sudaah
mendapaatkan informaasi tentaang
meenstruasi, infformasi terssebut didaapat
daari oranng ttua, surrat kaabar, daan majjalah.
Menurutt  Sarwonoo  semaakin  baanyak
seseoraang mendaapatkan infoormasi daari
banyaak sumbeer maaka oraang terrsebut
aakan meenjadi tahhu daan dapaat meengatasi
masalaah  yaang dihaadapi. Keceemasan
daapat timbuul dimuungkinkan karenaa paraa
remajaa tidaak mengetaahui apaa yaang
dimakssud dengaan menstruaasi, mekaanisme
terjadinyaa menstruaasi, peruabahan tuubuh
padaa masaa menstruassi, pengertiaan sikluss
menstruasii, dann  gangguann-gangguann
menstruasii. Karenaa ketidaaktahuan inilaah
sehinggaa timbull kecemaasan.

Tingkaat kecemasaan remaaja yaang
sedaang mengalaami meenarche yanng dibeeri
konsaeling tentanng menstruuasi adaa 37
oraang (dari 74 responden) meenunjukkan
haasil bahwa 19 orang (51,36%) tidak
mengalami kecemasan atau normal, dan 18
orang (48,64%) mengalami cemas ringan.
Menurut  Akbarzadeh (2017), keecemasan
adalahh suatuu sinyall yanng mennyadarkan,
memperinngatkan adannya bahhaya yaang
menganncam dann memungkinnkan
seseoorang mengaambil tinndakan unntuk
mengatasii ancamann.

Unntuk  informmasi  padaa remmaja
mengenaii menstruuasi  sebanyaak 87.83%
belumm menndapatkan innformasi tenttang

menstruasi, dan sebanyak 12,17% sudah
mendapatkan informasi tentang menstruasi,
informasi tersebut didapat dari orang tua, surat
kabar, dan majalah. Menurut Sarwono
semakin banyak seseorang mendapatkan
informasi dari banyaak sumber maka orang
tersebut akan mennjadi tahu dan dapat
mengatasi masalah yang dihadapi. Kecemasan
dapat timbull dimungkinkkan karena para
remaja tidak mengetahui apa yang dimaksud
dengan menstruasi, meekanisme terjadinya
menstruasii, peerubahan ttubuh pada masa
menstruasii, pengertian siklus menstruasi, dan
gangguan-gangguuan mensstruasi. Karena
ketidaktahuuan inilaah dapatt menimbulkann
kecemasann.

Menurut Simanjuntak dkk (2013), pasien-
Bhsien dengan gangguan disminorrea berat
yang mengalami kecemasan setelah menerima
konseling secara berulang-ulang 2 kali
seminggu dalam 2 bulan merasakan hasil yang
lebih baik d@fipada yang tidak mendapat
konseling.  Komunikasi  terapeutik ke
responden berdampak akan terjalin perasaan
saling menghargai dan saling mempercayai.
Pelaksanaan  konseling kesehatan  yang
dilakukan oleh peneliti dalam waktu 45 menit
dengan frekuensi 2 kali, dilakukan untuk
menciptakan kondisi saling mempercayai
antara konselor dengan responden tentunya
membutuhkan waktu dan sering berinteraksi.

Menurut Yu Ting Chang & Mei Ling
Bin (2013) kebberhasilan konnseling paada
pelaksanaannya dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah sattunya adalahh  yang
berhubungan denngan karakteristik subyek,
karakteristik tersebut antara laain kondisi

subyek, tingkaat pendidikaan, dan
pengalaaman. Konseeling kesehaatan
merupakann  salaah  satuu  interrvensi
keperawatan untuuk membaantu

mengaaktitkan/memecahkan masalah klien
dengan dukungan emosional, intelektual,
spiritual dan psikologis sehingga memberikan
pengurangan respon psikologis (Yu Ting
Chang & Mei Ling Lin, 2013).

Menurut  Simanjuntak  (2013) dalam
keberhasilann korfeling dalamm
memecaahkan masallah akan berhasil jika ada
sikap bertataap muka denggan posisi duduk,
dalam suasanna tenanng, privassi, empatii, dan
ketulusann serta penampilann yang mennarik,
salinng terbuuka. Penelitii mengannalisa,
kecemasan masih ada disebabkan klien baru
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gengenal konselor, waktu perkenalan dan
pemberian konseling hanmya 2 kali ddengan
wakktu 45 meenit dann kondiisi dari
responden yang sebagian tidak
memmperhatikan pemnjelasan yanng
dis@hpaikan olleh penelitii.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan
uji Mann Whitney U test dengan fasilitas SPSS
16, menunjukifn bahwa nilai Z hitung = -
7.238 dengan P-value sebesar 0.000. Dimana
nilai signifikansi (P-Value) lebih kecil dari
alpha (o = 5%) wyaittu (0.000 < 0.050),
sehiingga Ho ditollak, ituu artinnya terdaapat
perbedaaan hasill yaang nyatta paada tinggkat
kecemmasan remaaja yaang sedaang
mengaalami menaarche antaraa yaang dibeiri
konselingg dann vyangg tidakk dibeeri
konseliing tentaang mensstruasi.

Konsseling merrupakan ussaha yanng
dilakukann olehh peraw wat untuuk
memmbantu klieen secaraa hollistic ddalam
menghaddapi  perubbahan yaang aktuaal
dengaan caraa meemberi dukungaan
emosionaal, intelektuaal, spirituaal daan
psikologiss (Yu Ting Chang & Mei Ling
Lin, 2013). Menurutt Gloriaa daan Joaanne
aktivvitas kkonseling lebihh berrhasil jiika
terjadii komuunikasi dan hubungan terapeutik
yang berdasarkan padaa kepeercayaan daan
respeek  (rasaa hormatt) klieen seerta
mempunyaai rasaa emmpati, kehaangatan,
privasii, daan memaastikan kenyaamanan
klieen sertaa seringnyaa bertemmu.

Konseliing merupaakan tindaakan daari
peraan peraawat yanng bertujuaan unttuk
membaantu permasaalahan yaang dihaadapi
olehh  klienn.  Pembeerian  koonseling
dilakkukan untukk menanamkkan kkoping
adaptiff (meneriima realiita). Permasallahan
klienn pertlu dipeccahkan denngan
mengemmbangkan  mekkanisme  kkoping.
Pengembangaan kopinng dalamm
mmenangani kecemmasan dipengaaruhi ooleh
banyaknyaa fakktor yanng ikkut
mempengaruhhi tinhgkat kecemmasan paada
setiapp indivvidu anntara lainn kkondisi
individuu, karakkteristik kkepribadian, soocial
kognitiff, dukkungan soocial, serrta strrategi
kopinng yanng dilakukkan (Yu Ting Chang
& Mei Ling Lin, 2013). Inttensitas tinggkat
kecemasann dapatt meningkatt, menuruun
atauu tetapp tergantunng padaa kemaampuan
kopingg individuu dann sumbber-suumber

padaa waktuu tertentuu (Yu Ting Chang &
Mei Ling Lin, 2013).

Pelakssanaan konseliing sebbaiknya ssudah
terjalinn hubungann yanng terauppetik anntara
konselorr dengann klienn dann konselorr jjuga
mengetahuui darii kondisii lingkungain hiduup
darii klieen yaeng meliiputi jeniis kelamnin,
tingkaat pendidikaan, keaadaan keluarrga,
kebudayaan, statuUs sociaAl, temmpat daan
waktuu.  Struktuur interaaksi teraupeetik
dengaan memperlihaatkan sikaap bersahaabat,
bertuturr kataa yaang lemmbut, jelass tegaas,
pennuh perhhatian, pekka terhadapp
kebutuhann klienn, mamppu memotiivasi
klienn untuuk berinteraaksi dann berbbagi
pengalamann (Setyowati, 2019).

Konseliing inii akann memperroleh hasill
yaang baikk apabilaa dilaakukan secaraa
teraturr dann berkesinammbungan. Hall iini
perluu ditelitii  lebbih  lanjutt tentaang
frekuensni, waaktu, tempaat pelaaksanaan
konseliing kesehataan sertaa faaktor-faaktor
yaang mempengaaruhi kecemasaan klieen.
Darii dataa dann teeori diataas makaa bisaa
disimpulkaan bahhwa pelaksanaaan konseliing
padaa remaaja yaang mengalaami menaarche
tidaak sepenuhnyaa dapaat mengidentifikaasi
daan menurunkaan tingkaat kecemaasan
remaaja  putri. Peemberian  konnseling
keseehatan meengenai meenstruasi seecara
beerkala ddan berrkesinambungan padda parra
reemaja puutri perllu  dilaakukan dalaam
memberikaan tambaahan informaasi daan
mengidentifikaasi seberapaa besaar tingkaat
kecemasaannya.

Berrdasarkan rrealita yanng asda
pelakksanaan  konselling lebbih  efeektif
dalaam menngidentifikasi dann menuurunkan
tingkatt kecemassan apabiila suddah terjaalin
hubungann salingg terbukka daan saaling
percayaa dengaan klienn. Selaain iitu
diharapkkan sebaikknya kkonselor jugaa
mengetaahui kondiisi klienn yaang meliiputi
jeniss  kelaminn, tingkaat pendidikaan,
kebudaayaan, staatus sociaal, waaktu, daan
tempaat untuuk melakksanakan konnseling.
Faktorr internall daan ekstermal kllien sserta
terciptaanya hubungaan teraaupetik anntara
perawatt dengaan kklien akaan memperlaancar
terciptaanya pelaaksanaan konsseling
kesehaatan sehinggaa lebbih efeektif ddan
bermaanfaat.

KESIMPULAN




Darii  haasil  peengukuran  tiingkat
keecemasan remaaja yaang seedang
mengaalami menaarche yaang tidaak dibeeri
konseliing tentaang mennstruasi diddapatkan
hassil yaituu mengaalami ceemas rinngan
sebannyak 18 oraang (48,64%), dnan yaang
mengaalami cemaas sedanng seebanyak 19
oraang  (5136%). Tingkaat kecemaasan
remaaja yaang sedaang  mengaalami
menaarche yaang dibeeri koonseling tentaang
menstruaasi didapaatkan haasil yaaitu tidaak
mengaalami  kecemaasan ataau normaal
sebaanyak 19 oraang (51,36%), daan yaang
mengalaami cemaas rinagan sebaanyak 18
oraang (48,64%). Daari haasil uji staatistik
dengaan menggunaakan uji Mann Whitney U
test menunjukkaan(@ahhwa nnilai Z hitung = -
7.238 dengaan P-value seebesar 0.000.
Dimana nilai signifikannsi (P-Value) lebih
kecil dari alpha (o = 5%) yaaitu (0.000 <
0.050), sehinggaa Ho ditolaak, itu artinyaa
terdapaat perbedaaan haasil yaang nyaata
paada tingkaat kecemaasan remaaja yaang
sedaang mengaalami menaarche antaara yaang
dibeeri konselling dann yayng tidaak dibeeri
konselinng tentaang menstruaasi.
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